BAB IV

HASIL DAN UJI COBA

IV.1. Hasil

Berdasarkan hasil perancangan aplikasi pembelajaran dongkrak hidrolik
menggunakan algoritma greedy, yang telah dilakukan pada bab analisa dan
perancangan, selanjutnya dapat di tampilkan beberapa tampilan hasil dari aplikasi

pembelajaran dongkrak hidrolik menggunakan algoritma greedy.

IV.1.1. Tampilan awal aplikasi
Tampilan awal pada aplikasi pembelajaran dongkrak hidrolik akan terlihat

pada gambar V.1 berikut ini.
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Gambar IV.1. Tampilan awal aplikasi



Pada tampilan di atas merupakan tampilan awal aplikasi untuk langkah awal
menjalankan aplikasi tersebut. Dalam tampilan ini terdapat tombol menu untuk
memasuki permainan, intro untuk melihat penjelasan simulasi dongkrak hidrolik,

tentang untuk melihat informasi penulis dan keluar untuk menutup aplikasi.

IV.1.2. Tampilan menu
Adapun tampilan menu pada aplikasi pembelajaran dongkrak hidrolik akan

terlihat pada gambar 1V.2 berikut ini.
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Gambar IV.2. Tampilan menu

Pada tampilan di atas kita dapat memilih untuk menjalankan aplikasi pokok
dari aplikasi, tombol tekanan untuk melihat penjelasan materi tentang tekanan,

tombol gaya tekan untuk melihat penjelasan materi tentang gaya tekan, tombol luas



bidang untuk melihat penjelassan materi tentang luas bidang dan tombol kembali

untuk menampilkan tampilan awal.

IV.1.3. Tampilan tentang penulis
Adapun tampilan tentang penulis pada aplikasi pembelajaran dongkrak

hidrolik akan terlihat pada gambar V.3 berikut ini.
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Gambar IV.3. Tampilan tentang penulis.

Tampilan ini merupakan tampilan mengenai penulis. Dalam tampilan ini
terdapat tombol kembali agar kita bisa kembali ke menu untuk menjalankan kembali

aplikasi.



IV.1.4. Tampilan intro
Tampilan intro pada aplikasi pembelajaran dongkrak hidrolik dapat dilihat

gambar V.4 berikut ini.
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Gambar IV.4. Tampilan intro

Pada tampilan intro diatas merupakan tampilan untuk melihat simulasi tentang
dongkrak hidrolik. Dalam tampilan ini terdapat tombol kembali untuk menjalankan

aplikasi ke tampilan awal.

IV.1.5. Tampilan tekanan
Adapun tampilan tekanan pada aplikasi pembelajaran dongkrak hidrolik

adalah seperti pada gambar 1V.5.



TEKANAN

Gaya 250 N Gaya 500 N

Hukum Pascal: “Tekanan yang
diberikan pada zat cair dalam ruang
tertutup diteruskan oleh zat cair itu
kesegala arah dengan sama besar
(sama rata).

Dongkrak hidrolik terdiri dari dua
tabung yang berhubungan yang
memiliki ~ diameter yang berbeda
ukurannya.

Alat  ini  bekerja  dengan
memanfaatkan gaya tekanan yang
diakibatkan oleh gerakan ujung
dongkrak  hidrolik yang terus
memanjang. Semakin  kecil luas
permukaan bidang sentuhan antara
ujung dongkrak hidrolik dengan luas
permukaan maka tekanan yang
dihasilkan semakin besar.

Tekanan didefenisikan sebagai jumlah gaya tiap satuan luas. Apabila gaya terdistribus secara merata
pada suatu luasan, maka tekanan dapat ditentukan dengan membagi gaya dengan luas, yang
diberikan oleh bentuk berikut ini. CAYASTEKANE

p =tekanan (N/m?) SLUASIBIDANGH
F . - .
p=L dengan, F=Gayam) Jika Gaya yang diberikan 250 N dan Luas bidang
= A= Luas (m) 1/2 luas bidang pertama, maka Gaya yang dihasilkan PR KEVBALIS

adalah 250 Nx 2=500 N.

Gambar IV.5. Tampilan tekanan

Pada tampilan tekanan di atas untuk menampilkan materi tentang tekanan
yang telah disajikan oleh penulis. Dalam tampilan ini terdapat tombol kembali untuk

beralih ke menu.

IV.1.6. Tampilan gaya tekan
Adapun tampilan gaya tekan dalam aplikasi pembelajaran dongkrak hidrolik

adalah seperti pada gambar 1V.6.
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Jika kita memberikan gaya tekan yang
kecil di tekan kebawah. makan setiap
cairan juga ikut tertekan,besarnya
tekannan yang diberikan oleh tabung
yang permukaanya kecil diteruskan
Plston I ﬂ. keseluruh  cairan, akibatnya cairan
menekan pipa yang luas permukaan lebih
besar sehingga pipa terdorong keatas.

Luas permukaan pipa yang ditekan
kecil, schingga gaya yang diperlukan

Silinder I untuk menekan cairan juga kecil, tapi
karena tekanan (tekanan=gaya/satuan
luas) diteruskan seluruh bagian cairan,
maka gaya yang kecil tadi berubah
menjadi sangat besar ketika cairan
menckan ke pipa  yang luas
permukaanya besar.
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dari pada piston II maka Piston II pada piston silinder I maka Piston IT e ——
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Jika piston pada silinder I lebih besar
10 X dibanding piston II, maka piston Piston silinder I lebih kecil daripada B KEMBALIM

II akan pergerakannya 10 X lebih piston Il  maka piston 1T
besar. pergerakannya lebih pendek.

Gambar IV.6. Tampilan gaya tekan

Pada tampilan gaya tekan di atas untuk menampilkan materi gaya tekan yang
telah disajikan penulis. Dalam tampilan ini terdapat tombol kembali untuk beralih

kembali ke menu.

IV.1.6. Tampilan luas bidang
Adapun tampilan luas bidang dalam aplikasi pembelajaran dongkrak hidrolik

adalah seperti pada gambar 1V.7.



LUAS BIDANG
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Jika kedua silinder sama ukurannya,
. lalu sebuah gaya (N) bekerja pada
Piston I silinder utama menyebabkan piston
pada silinder kedua mendapat gaya
yang sama, bila kedua piston bergerak

pada jarak yang sama.
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Silinder I | Silinder [T Tekanan oleh zat cair dalam keadaan
diam tergantung pada kedalaman

vertikal titik tersebut dari permukaan
zat cair. Karena tekanan hanya
tergantung pada kedalam zat cair,
maka untuk kedalam yang sama akan
memberikan yang sama meskipun
bentuk permukaan berbeda.
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Gambar IV.7. Tampilan luas bidang

Pada tampilan luas bidang di atas untuk menampilkan materi luas bidang yang
telah disajikan penulis. Dalam tampilan ini terdapat tombol kembali untuk beralih

kembali ke menu.

IV.2. Uji Coba Sistem

IV.2.1. Sekenario Pengujian
Tahap ini merupakan tahap dimana akan dilakukan sebuah skenario pengujian

terhadap sistem yang telah dibangun. Adapun skenario pengujian sistem yang
dilakukan ialah dengan menggunakan metode pengujian sistem berupa blackbox

testing.



Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan
output aplikasi (apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum). Tahap
pengujian atau testing merupakan salah satu tahap yang harus ada dalam sebuah
siklus pengembangan perangkat lunak (selain tahap perancangan atau desain).

Berikut pengujian sistem dengan metode black box testing yang disajikan pada table

pengujian blackbox seperti dibawah ini.

Tabel 1V.1 Hasil Pengujian Black Box Testing

N = Skenario = Test Case = Hasil yang Hasil Kesimpulan
0 | Pengujian diharapkan Pengujian
1 | Membuka | Mulai Aplikasi Sesuai dengan | Valid
Halaman | menjalanka | memproses | yang
Awal n aplikasi Loading Ke | diharapkan
(menu) Simulasi.
Aplikasi
2 | Intro Simulasi Ketika  di | Sesuai dengan | Valid
(pengenala | dogkrak buka intro | yang
n hidrolik akan Kkeluar | diharapkan
dongkrak tampilan
hidrolik simulasi
pada dogkrak
aplikasi) hidrolik
3 | Tentang Data  diri | Ketika Sesuai dengan | Valid
penulis tentang  di | yang
pilih  akan | diharapkan
muncul data
diri penulis
secara
umum




IV.3. Kelebihan dan Kekurangan dalam Pembuatan Aplikasi Pembelajaran
Dongkrak Hidrolik Menggunakan Algoritma Greedy
Adapun kelebihan yang terdapat pada perancangan aplikasi pembelajaran ini
adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi yang dibuat menggunakan teknik sederhana sehingga aplikasi ini dapat
didesain dan dirender tanpa terlalu memberatkan proses kerja komputer.

2. Tanpa harus menghilangkan unsur keindahan dari objek yang dibuat.
3. Desain mobil dan dongkrak hidrolik tampak nyata dan tidak monoton.

Adapun kekurangan yang terdapat pada perancangan aplikasi pembelajaran
ini adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi ini masih sangat sederhana karena dirancang masih bersifat offlline.
2. Masih memiliki kekurangan dalam penyajian materi yang lebih lengkap lagi.

3. Tidak bisa di mainkan secara on-line.



